BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Sariayu pada dasarnya membuat kemasan iklan berbeda agar mudah
dikenali oleh masyarakat luas. Wanita sebagai konsumen utama lebih ditonjolkan
untuk menarik perhatian. Penggunaan tema yang berbeda setiap tahunnya
merupakan salah satu inovasi perusahaan agar tidak menimbulkan kebosanan
kepada penonton. Tema yang diusung menggunakan berbagai kebudayaan di
Indonesia. Tujuannya adalah agar orang Indonesia mengenal berbagai kebudayaan
khususnya untuk pemuda Indonesia.

Sariayu trend warna 2013 memberikan gambaran salah satu daerah
Indonesia yang terkenal akan akulturasi budayanya, yaitu Lasem yang merupakan
daerah penghasil batik di pesisir pantai utara. Akulturasi merupakan perpaduan
dua budaya yang menghasilkan satu kebudayaan baru tetapi tidak meninggalkan
budaya lama. Analisis semiotika Roland Barthes pada iklan Sariayu trend Warna
2013 disimpulkan sebagai berikut:

1. Makna Denotasi

Iklan Sariayu Trend Warna 2013 berlatar belakang sebuah rumah yang
berada di daerah pecinaan tanah Jawa. Bangunan rumah berarsitektur Cina
mulai dari warna tembok, ornamen dan juga aksesoris rumah. Dalam
memunculkan sebuah akulturasi, properti mendukung adanya budaya Jawa di
dalam iklan ini yaitu alat membatik yang lazimnya digunakan oleh orang
Jawa dalam membatik. Tidak hanya itu, wanita Indonesia berparas oriental
menunjukkan keturunan peranakan Cina berwajah oriental namun berbudaya
Jawa. Akulturasi budaya pada iklan ini ditunjukkan dengan unsur-unsur
setiap budaya. Tanda muncul secara langsung menunjukkan pada salah satu
budaya. Misalnya, canting merupakan alat membatik biasanya digunakan
oleh orang Jawa menunjukkan budaya Jawa.

Seluruh adegan dalam iklan ini menceritakan awal mula lahirnya inspirasi

untuk produk tahun 2013. Sehingga koleksi Lasem dan koleksi Karimunjawa
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menjadi pionir dalam mengenalkan produk agar lebih dikenal masyarakat.
2. Makna Konotasi

Makna konotasi pada iklan Sariayu Trend Warna 2013 adalah bagaimana
menggambarkan jika menggunakan kosmetik dari rangkaian pesisir
sentrajava, yaitu koleksi lasem dan karimunjawa dapat membuat wajah
wanita Indonesia cantik. Tidak hanya itu, kosmetik ini bisa memberikan dua
fungsi sekaligus dalam satu produk. Seperti pada duo lip function
memberikan warna pada bibir sekaligus melembabkan. Two way cake
memberikan pulasan wajah sekaligus memberikan rona pada pipi. Bahan
yang digunakan dalam kosmetik ini pun menggunakan bahan alami. Pada
tahun 2013 ini Sariayu membuat terobosan terbaru dengan inspirasi makeup
“Orietal Dreamy”.

Produk pada Sariayu membuat produk dengan model sederhana agar
mudah dalam pengaplikasiannya. Ukiran dalam setiap produk kosmetik
Sariayu Trend Warna 2013 membuat tampilan lebih menarik. Keindahan,
kesuburan, dan kekuatan adalah representasi utama dari iklan Sariayu Trend
Warna 2013. Penggambaran ikon wanita menunjukkan sebuah kekuatan
tersembunyi. Maksudnya adalah kekuatan tersembunyi budaya Cina di Lasem
melihat dari sejarah awal mulanya terbentuk pemukiman baru disana.

3. Mitos

Mitos yang terkandung pada iklan ini adalah dengan mengaitkan ikon
phoenix sebagai lambang keabadian. Burung ini merupakan mitologi dari
Mesir yang tidak bisa mati karena phoenix akan bereinkarnasi terus dari abu
tubuhnya setelah membakar diri. Motif burung phoenix biasanya digunakan
oleh raja-raja pada masa dinasti. Penggunaan motif phoenix melambangkan
keagungan yang biasanya disandingkan dengan motif naga. Pada kosmetik
Sariayu Trend Warna 2013, burung phoenix muncul pada kometik two way
cake. Secara tersirat dari penggambaran phoenix, two way cake ini memiliki
banyak fungsi dan tahan lama jika diaplikasikan pada wajah.

Penggunaan tusuk konde pada wanita cantik yang menari di setiap adegan

juga memiliki arti peting. Tusuk konde sebagai alat untuk menahan sanggul
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memiliki fungsi lain yaitu sebagai alat pertahanan diri seorang wanita.
Sanggul yang dikenakan wanita penari berbentuk kupu-kupu hinggap. Kupu-
kupu yang hinggap pada kepala mitosnya dapat memberikan keberuntungan,
apalagi jika kupu-kupu berwarna kuning.

4.  Wujud akultrasi

Wujud akulturasi yang nampak dalam iklan ini merupakan pemetaan
antara budaya Cina dan Jawa yang dijadikan satu kesatuan. Visualisasi
akulturasi tidak secara langsung ditampilkan, hanya penjabaran budaya Cina
dan Jawa secara lugas ditunjukkan melalui visual iklan. Budaya Cina
ditunjukkan dengan bangunan rumah, ornamen rumah, lampu lampion, warna
bangunan rumah, pakaian penari tradisional Cina, pakaian tradisional Cina
yang dikenakan oleh wanita di akhir adegan, rias wajah wanita, dan musik
latar. Budaya Jawa pada iklan ini ditunjukkan dengan alat membatik (canting,
anglo, wajan, gawangan, dan kain mori), sanggul ukel ageng, dan batik.
Secara garis besar, wujud akulturasi Cina dan Jawa dalam iklan ini
ditunjukkan melalui batik lasem, yaitu batik yang memiliki corak khas Cina
yang diproduksi di daerah Lasem.

Lasem sebagai daerah dengan dominasi keturunan Cina-Jawa merupakan
kunci dalam wujud akulturasi dari iklan. Hal ini ditunjukan melalui visual
wanita dengan riasan dan pakaian khas Cina mendominasi dibandingkan
dengan visualisasi Karimunjawa.

Visualisasi budaya dalam produk Sariayu memberikan tanda dan makna
tersirat kepada penonton. Maksud dan tujuan dari iklan selain untuk menjual
produk, juga digunakan sebagai promosi wisata dan budaya di Indonesia.
Kolaborasi antara bisnis dan edukasi dalam iklan Sariayu melahirkan
kreatifitas dalam pembuatan karya auditif visual.

B. SARAN
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menganalisis sebuah
karya. Hal tersebut disampaikan melalui saran sebagai berikut:

1. Ketika menonton iklan, sebagai anlisator kita seharusnya lebih pasif dalam
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menerima pesan dalam iklan. Tujuannya agar kita tidak mudah terpengaruh
dan bisa lebih kritis untuk menganalisis karya audio visual.

2. Sifat iklan yang hanya memiliki durasi pendek membuat kita untuk lebih
sensitif agar bisa menganalisis secara detil. Maka dari itu sebagai analisator
harus menonton berulang-ulang sebelum menganalisis bagain-bagian adegan.

3. Cerita yang ditayangkana dalam iklan tidak secara detil disampaikan sehingga
kita tidak langsung mengetahui maksud lain dari iklan. Jadi, dimata penonton
iklan ini hanya sebagai promosi produk kosmetik saja. Tetapi, jika dilihat
lebih dalam dan berulang maka kita bisa mengetahui tujuan dan tanda lain
dari iklan Sariayu Trend Warna 2013.
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